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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan pembelajaran 

Socrates Kontekstual ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Penelitian ini menggunakan jenis kuasi eksperimen dan desain penelitian 

One- Group Pretest-Posttest.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 19 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdistribusi 

dalam 12 kelas.  Sampel penelitian adalah siswa kelas VII C yang dipilih dengan 

teknik Purposive Sampling.  Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 

dan uji proporsi tanda binomial.  Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran Socrates Kontekstual tidak efektif ditinjau dari 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Socrates Kontekstual, Kemampuan Pemahaman 

konsep. 
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I.  PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A.  Latar Belakang 

 

Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi alat untuk mempelajari ilmu-

ilmu yang lain.  Oleh karena itu, penguasaan terhadap matematika mutlak diperlu-

kan dan konsep-konsep matematika harus dipahami dengan baik sejak dini.   

Dalam Permendiknas tahun 2006, dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk mem-

bekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis 

dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.  Pelajaran matematika mempunyai 

beberapa tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan dasar 

seperti yang dijelaskan dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar 

isi mata pelajaran matematika lingkup pendidikan dasar dan menengah.  

Kemampuan-kemampuan tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi mate-

matika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, me-

rancang metode matematika, menyelesaikan metode dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah  
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet  dan percaya diri dalam pemecahan masalah.   

 

 

Dalam pembelajaran matematika, memahami konsep adalah hal yang sangat 

penting untuk dapat memahami konsep-konsep selanjutnya.  Hal ini sesuai dengan 

yang diungkapkan oleh Prihandoko (2005: 1) bahwa pentingnya penguasaan 

matematika dan konsep-konsepnya sejak dini karena matematika merupakan 

kumpulan konsep-konsep yang memiliki hubungan sebab akibat yang saling ber-

kaitan.  Suatu konsep dalam matematika disusun berdasarkan konsep sebelumnya 

kemudian konsep yang disusun menjadi acuan untuk penyusunan konsep selan-

jutnya dan begitu seterusnya.  Suherman (Cahyaningrum 2015: 3-4) juga menya-

takan bahwa untuk mempelajari matematika lebih lanjut, siswa harus mempelajari 

matematika tahap sebelumnya.  Ketika siswa dihadapkan pada istilah yang baru 

dalam mempelajari matematika, siswa perlu melakukan interpretasi menggunakan 

konsep-konsep sebelumnya walaupun siswa belum mengetahui makna dari istilah 

tersebut.  Maka jelaslah bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah salah satu 

kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika.  

 

Berdasarkan laporan hasil Ujian Nasional (UN) tingkat SMP dan sederajat di 

Indonesia (Kemendidbud, 2015), pada tahun 2014 rata-rata nilai UN untuk mata 

pelajaran matematika adalah sebesar 61,00 pada skala 0-100.  Pada tahun 2015, 

rata-rata perolehan nilai UN untuk pelajaran matematika menurun menjadi 56,27 

dan rata-rata nilai matematika ini menjadi rata-rata nilai terendah dibandingkan 

mata pelajaran pokok lain yang diujikan, dengan standar nilai minimum 

pencapaian kompetensi lulusan adalah 55.   
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Kisi-Kisi UN untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah tahun pelajaran 

2014/2015 (BSNP, 2014), dijelaskan lima kompetensi utama yang diukur dalam 

UN 2015 mata pelajaran matematika tingkat SMP/MTs.  Dari kelima kompetensi 

tersebut, poin utama yang menjadi tolok ukur ketuntasan belajar adalah tingkat 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Rendahnya pencapaian nilai matematika dibandingkan dengan mata pelajaran lain 

yang diujikan dalam UN 2015 menunjukkan bahwa kemampuan matematika 

siswa masih rendah.  Hal ini juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk 

dapat memahami konsep dengan baik masih sangat kurang. 

Selain dari hasil UN 2015, peneliti juga telah melakukan observasi dan wawan-

cara dengan salah satu guru bidang studi matematika SMP Negeri 19 

Bandarlampung.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

pada bulan Oktober 2015, diperoleh fakta bahwa siswa terbiasa menghafal rumus 

sejak belajar matematika di sekolah dasar, sehingga ketika berada di sekolah 

menengah pertama murid hanya mengandalkan hafalan rumusnya dan 

menerapkan cara itu ketika menerima materi pembelajaran. Hal ini berdampak 

pada kemampuan penyelesaian soal-soal biasa maupun yang berbentuk cerita, 

siswa belum mampu mengembangkan konsep rumus yang sudah diterimanya 

untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan, dimana soal-soal tersebut 

merupakan soal-soal pengembangan untuk mengukur tingkat kemampuan 

pemahaman siswa terhadap konsep yang telah diajarkan.  Selain itu, pembelajaran 

yang guru terapkan di kelas berpusat pada guru. Oleh karena itu, pembelajaran 

yang dilakukan menjadikan siswa pasif dan tidak mendapatkan kesempatan untuk 
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mengembangkan pola berpikirnya secara mandiri.  Selain itu, pembelajaran yang 

dilakukan guru tidak dapat menciptakan suasana belajar yang dapat membangun 

pemahaman siswa terhadap kosep yang diajarkan guru.   Siswa hanya menerima 

konsep dari guru secara langsung, sehingga siswa cenderung hanya menghafal 

rumus yang diberikan guru.  Selain itu juga, ketika siswa diberikan soal-soal yang 

mengarah pada tes pemahaman konsep, mereka belum secara baik dan benar 

dalam mengerjakannya, bahkan tidak memahami maksud dari soal yang 

diberikan.  Selain itu, guru tidak banyak memberikan pertanyaan-pertanyaan 

mendalam yang membuat siswa berpikir.  Padahal, salah satu cara yang dapat 

mengembangkan berpikir siswa adalah pertanyaan.  Data ujian tengah semester 

ganjil tahun pelajaran 2015/2016 yang telah dilakukan, kurang dari 50% siswa 

kelas VII yang lulus standar KKM pelajaran matematika.  Dari data tersebut 

jelaslah bahwa sebagian besar siswa masih mempunyai kemampuan pemahaman 

konsep yang rendah.  

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga dapat diketahui 

dari hasil pekerjaan soal-soal dengan contoh soal pada satu kelas yang berjumlah 

29 siswa sebagai berikut. 

Pak Amir memiliki sebuah keranjang berisi 27 buah mangga golek dan 39 buah 

mangga manalagi. Jika dari kedua keranjang tersebut terdapat 13 mangga yang 

busuk dan harus dibuang, buatlah 2 kemungkinan jawaban dari jumlah-jumlah 

mangga golek dan manalagi yang tidak busuk. 

 

Adapun contoh jawaban siswa sebagai berikut. 

Sebanyak 51,72% siswa menjawab: 

Jumlah mangga golek yang tidak busuk = 27-13 = 14 buah 

Jumlah mangga golek yang tidak busuk = 39-13 = 26 buah.  

 

 



5 
 

Ada 1 siswa yang menjawab menjawab: 

Kemungkinan 1 = 27x2 = 54-13 = 41, jadi mangga yang tidak busuk 41 

mangga golek 

Kemungkinan 2 = 39x2 = 78-13 = 65, jadi mangga yang tidak busuk 65 

mangga manalagi. 

 

Ada 3 siswa yang tidak menjawab dan sisanya menjawab dengan benar. 

 

Jawaban siswa yang demikian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang 

mampu memahami makna dari permasalah yang diberikan serta kurang mampu 

menguraikan informasi-informasi penting dan mengidentifikasi hubungan antar 

informasi tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

melakukan interpretasi masih tergolong rendah. 

 

Permasalahan pemahaman konsep matematis siswa sangat perlu diatasi, karena 

hal tersebut merupakan pokok dari suatu pembelajaran.  Siswa tidak akan bisa 

mengembangkan konsep matematis jika konsep metematikanya belum dipahami.   

 

Oleh karena itu, perlu adanya suatu inovasi pembelajaran yang berorientasi pada 

pemahaman konsep matematis siswa, pembelajaran yang menuntut keaktifan 

siswa dan mengembangkan berpikir siswa untuk menemukan suatu konsep 

matematika.  Pembelajaran aktif dan membuat siswa berpikir akan memudahkan 

siswa untuk menerima materi yang diajarkan, sehingga konsep tentang materi 

yang telah disampaikan akan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif  dan 

mengembangkan berpikir siswa adalah pembelajaran Socrates Kontekstual. 

 

Pembelajaran Socrates Kontekstual merupakan pembelajaran yang menggunakan 

Metode Socrates dengan Pendekatan Kontekstual. Berdasarkan hasil penelitian 



6 
 

Yunarti (2011), kolaborasi metode dan pendekatan pembelajaran ini sangat efektif 

diterapkan di kelas.  Metode Socrates dapat digunakan untuk mengembangkan 

pemahaman konsep sebab metode Socrates memuat pertanyaan-pertanyaan kritis 

yang menggali kemampuan berpikir siswa untuk memahami konsep yang ada.   

 

Pembelajaran Socrates adalah suatu metode menyajikan materi dimana dalam 

penyajian materi tersebut siswa dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk menemukan suatu konsep materi matematika 

berdasarkan kemampuan mereka sendiri.  Dalam hal ini, guru tidak menjelaskan 

konsep materi matematika yang disajikan melainkan siswa sendiri yang 

menemukan konsep itu melalui pertanyaan-pertanyaan Socrates yang diajukan 

oleh guru.  Metode bertanya inilah yang merupakan salah satu komponen dalam 

pendekatan kontekstual, selain itu juga siswa dituntut untuk dapat menemukan 

jawaban-jawaban dari pemasalahan yang diberikan dan membangun pemahaman 

melalui pertanyaan-pertanyaan Socratic yang diberikan.  Sehingga perpaduan ini 

sangat baik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa.  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti membuat sebuah penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Pembelajaran Socrates Kontekstual Ditinjau dari Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran Socrates Kontekstual efektif 

jika ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII di 
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SMP Negeri 19 Bandarlampung ?”. Dari rumusan masalah tersebut dijabarkan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. “Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti 

pembelajaran Socrates Kontekstual lebih baik daripada kemampuan pemaha-

man konsep matematis siswa sebelum mengikuti pembelajaran Socrates 

Kontekstual?” 

2. “Apakah proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis setelah mengikuti pembelajaran Socrates Kon-

tekstual lebih dari 60% ?” 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

Socrates Kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

dalam pendidikan matematika berkaitan dengan pembelajaran Socrates 

Kontekstual serta hubungannya dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperbaiki proses pembe-

lajaran di kelas 
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E. Ruang lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah. 

1. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan siswa yang diwujudkan 

dari hasil belajar.  Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini ditinjau dari 

pemahaman konsep.  Pembelajaran Socrates Kontekstual dikatakan efektif 

apabila 

a. kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sesudah mengikuti pem-

belajaran Socrates Kontekstual lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti 

pembelajaran tersebut. 

b. proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis setelah menggunakan pembelajaran Socrates Kontekstual 

lebih dari 60%. 

2. Pembelajaran Socrates Kontekstual adalah pembelajaran yang menggunakan 

metode Socrates dan pendekatan Kontekstual.  Pembelajaran Socrates 

kontekstual adalah pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat berpikir 

mengenai suatu konsep melaui pertanyaan-pertanyaan khusus yang diajukan 

oleh guru kepada siswa.  Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dengan mudah mencerna 

pertanyaan yang diberikan.  Dari pembelajaran Socrates Kontekstual tersebut 

siswa dapat memahami konsep dengan sendirinya. 

3. Pemahaman konsep matematis diartikan sebagai kemampuan siswa untuk men-

dalami suatu konsep sehingga siswa dapat menemukan makna serta filosofi 

dari konsep tersebut sehingga siswa dapat menginterpretasikannya.  Penelitian 
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ini menggunakan tiga indikator  untuk mengetahui tingkat kemampuan pema-

haman konsep dari siswa yaitu interpretasi, menjelaskan dan membandingkan. 



 

 

 
 
 
 
 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

A.  Kajian Teori 

 

1.  Efektivitas Pembelajaran 

 
Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

dan sasarannya.  Sutikno (2005: 7) mengungkapkan efektivitas pembelajaran 

merupakan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang telah diren-

canakan sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan mudah, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai.  Efektivitas juga berhubungan dengan masalah 

bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau manfaat 

dari hasil yang diperoleh.  Dengan demikian, tercapainya tujuan pembelajaran di-

pengaruhi oleh efektivitas dari suatu pembelajaran.  

 

Hamalik (2004: 171)  menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswanya untuk belajar 

sendiri dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar. Jadi siswa diberi kesempatan 

untuk belajar secara mandiri dalam menemukan konsep-konsep atau pemahaman-

pemahaman baru.  Menurut Slameto (2010: 92), pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang dapat membuat suasana belajar siswa untuk mencapai tujuan-

tujuan belajar.  Belajar dalam hal ini adalah suatu aktivitas mencari, menemukan 

dan melihat pokok masalah.   
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Dunne (1996: 12) berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran memiliki dua 

karakteristik.  Karakteristik pertama ialah memudahkan siswa belajar sesuatu 

yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau sesuatu hasil 

belajar yang diinginkan.  Kedua, bahwa keterampilan diakui oleh mereka yang 

berkompeten menilai, seperti guru, pengawas, tutor atau murid sendiri. 

 

Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif diperlukan syarat-syarat seperti 

yang diungkapkan oleh Slameto (2010: 92), yaitu siswa belajar secara aktif, guru 

harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar, memberikan 

motivasi belajar yang berperan pada kemajuan siswa, adanya kurikulum yang baik 

dan seimbang, guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual, membuat 

perencanaan pembelajaran, guru yang sugestif, seorang guru harus memiliki 

keberanian menghadapi siswa-siswanya, juga masalah-masalah yang timbul 

waktu proses belajar mengajar berlangsung, pada penyajian bahan pelajaran pada 

siswa, guru perlu memberikan masalah-masalah yang merangsang untuk berpikir. 

 

Berdasarkan uraian, disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah 

kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang direncanakan sehingga 

tercipta suasana belajar yang baik guna mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

yang diinginkan.  Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa dapat memperoleh 

pengalaman baru dan kesempatan belajar sendiri, dan kemampuannya meningkat 

dengan cara melakukan aktivitas yang seluas-luasnya sehingga terbentuk 

kompetensi siswa dan dapat menghasilkan sesuatu yang diharapkan. 

 

Untuk mengevaluasi keefektivan proses pembelajaran yang guru terapkan, maka 

guru dapat memberikan tes formatif kepada setiap siswa.  Tessmer (Koyan, 2007) 
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menyatakan bahwa tes formatif merupakan salah satu fungsi penilaian untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan dari suatu proses pembelajaran dengan 

tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.  

Bailey (Koyan, 2007) berpendapat bahwa tes formatif juga memiliki peranan 

penting dalam memonitoring perkembangan belajar siswa.  Dengan demikian 

peningkatan nilai tes formatif siswa di setiap siklus pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai tolok ukur keberhasilan dari proses pembelajaran yang guru terapkan.  

Adapun besarnya persentase siswa yang mengalami peningkatan nilai tes formatif 

di setiap siklus pembelajaran dapat dikategorikan berdasarkan tabel berikut. 

 

Tabel 2.1. Interpretasi Proporsi Siswa 

Besar Persentase Interpretasi 

0% Tidak ada siswa yang mengalami peningkatan 

1% - 25% Sebagian kecil siswa 

26% - 49% Hampir setengahnya 

50% Setengahnya 

50% - 75% Sebagian besar siswa 

76% - 99% Pada umumnya 

100% Seluruhnya 

 

(Kuntjaraningrat, 1990) 

 

Dari Tabel 2.1 dapat dilihat bahwa jika proporsi siswa yang mengalami peningka-

tan nilai tes formatif adalah lebih dari 60%, maka dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran yang guru terapkan telah berhasil membuat sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan hasil belajar. 
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2. Metode Socrates 

 

Socrates adalah seorang pemikir Yunani yang terkenal pada zamannya.  Dalam 

Wikipedia Indonesia dinyatakan bahwa Socrates (469 SM - 399 SM) adalah filsuf 

dari Athena, Yunani dan merupakan salah satu figur paling penting dalam tradisi 

filosofis Barat.  Peninggalan pemikiran Socrates yang paling penting ada pada 

cara dia berfilsafat mengejar satu definisi absolut atas satu permasalahan melalui 

satu dialektika.  Menurut Strathern (1997: 6), Socrates mengembangkan suatu me-

tode berupa pertanyaan-pertanyaan negatif yang agresif, yang disebut dialektika 

(yang mengawali logika).  Metode dialektika ini digunakannya dalam percakapan 

untuk mematahkan argumentasi lawan bicaranya sekaligus mencapai kebenaran.     

Metode Socrates diartikan sebagai sebuah bentuk penelaahan filosofis dengan 

mengeksplorasi implikasi dari posisi lawan bicara untuk merangsang munculnya 

pemikiran rasional dan gagasan baru.  Sedangkan, definisi Metode Socrates 

mengacu pada definisi yang disampaikan oleh Hatta (Pahlevi, 2014 :8), metode 

Socrates adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan percakapan, 

perdebatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang saling berdiskusi dan 

dihadapkan dengan suatu deretan pertanyaan-pertanyaan, yang dari serangkaian 

pertanyaan - pertanyaan itu diharapkan siswa dapat menemukan jawabannya, 

saling membantu dan menemukan sebuah pertanyaan-pertanyaan yang sulit. 

 

Menurut Yunarti (2011) metode Socrates merupakan salah satu metode yang ter-

golong dalam model discovery.  Hal ini disebabkan oleh karakter pertanyaan-

pertanyaan Socrates yang bersifat menggali untuk mendapatkan validitas jawaban 

siswa.  Struktur pertanyaan Socrates yang diajukan guru kepada siswa pun 

http://sm/
http://id.wikipedia.org/wiki/399_SM
http://id.wikipedia.org/wiki/Filsuf
http://id.wikipedia.org/wiki/Athena
http://id.wikipedia.org/wiki/Yunani
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mengikuti kaidah metode ilmiah.  Oleh karena itu, tidaklah salah apabila metode 

Socrates dikatakan sebagai salah satu metode yang berbasis pendekatan saintifik. 

 

Mullan (Permalink, 2006) telah menyusun enam jenis pertanyaan Socrates dan 

memberi contoh-contohnya.  Keenam jenis pertanyaan tersebut adalah pertanyaan 

klarifikasi, asumsi-asumsi penyelidikan, alasan-alasan dan bukti penyelidikan, 

titik pandang dan persepsi, implikasi dan konsekuensi penyelidikan, dan 

pertanyaan tentang pertanyaan.  Jenis-jenis pertanyaan Socrates, contoh-contoh 

pertanyaan, serta kaitannya dengan kemampuan pemahaman konsep matematis 

dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Jenis-Jenis Pertanyan Socrates serta Kaitannya dengan Kemam-

puan Pemahaman Konsep 

No Tipe Pertanyaan Contoh Pertanyaan 
Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

yang mungkin muncul 

1. Klarifikasi Apa yang anda maksud dengan 

….? 

Dapatkah anda mengambil cara 

lain? 

Dapatkah anda memberikan 

saya sebuah contoh? 

Interpretasi,  

menjelaskan 

2. Asumsi-asumsi 

Penyelidikan 
Apa yang anda asumsikan? 

Bagaimana anda bisa memilih 

asumsi-asumsi itu? 

Interpretasi, 

membandingkan, 

menjelaskan 

3. Alasan-alasan dan 

bukti 

Penyelidikan 

Bagaimana anda bisa tahu? 

Mengapa anda berpikir bahwa 

itu benar? 

Apa yang dapat mengubah 

pemikiran anda? 

Menjelaskan, 

membandingkan 

4. Titik pandang dan 

persepsi 
Apa yang anda bayangkan 

dengan hal tersebut? 

Efek apa yang dapat diperoleh? 

Apa alternatifnya? 

Interpretasi,  

menjelaskan,  

5.  Implikasi dan 

Konsekuensi 

Penyelidikan 

Bagaimana kita dapat 

menemukannya? 

Apa isu pentingnya? 

Generalisasi apa yang dapat kita 

buat? 

Menjelaskan 

6. Pertanyaan 

tentang 

pertanyaan 

Apa maksudnya? 

Apa yang menjadi poin dari per-

tanyaan ini? 

Mengapa anda berpikir saya 

bisa men-jawab pertanyaan ini? 

Interpretasi, 

menjelaskan, 

membandingkan 
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Ada beberapa prosedur dalam pelaksanaan metode Socrates, seperti yang diung-

kapkan oleh Johnson, D.W dan Johnson, R.T (Pahlevi, 2014 : 9).  Setidaknya ada 

tujuh prosedur yang harus ada dalam penerapan metode Socrates.  Pertama, 

menyiapkan deretan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa 

dengan memberi tanda atau kode-kode tertentu.  Kedua, guru mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan siswa diharapkan dapat menemukan 

jawaban yang benar.  Ketiga, ajarkan mengapa pengetahuan itu penting dan 

bagaimana pengetahuan itu dapat diterapkan untuk memecahkan masalah.  

Keempat, tuntun eksplorasi siswa, dalam proses pemecahan masalah guru 

berperan untuk membiarkan eksplorasi siswa tak terhalangi dan partisipasi aktif, 

membantu siswa dalam menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan 

terdahulu, membantu siswa membentuk dan menghayati masalah atau tugas,  

membantu siswa mengidentifikasi persamaan antara masalah baru dan 

pengalaman yang baru yang berisikan masalah yang serupa.  Kelima, memberikan 

umpan balik mengenai benar atau salahnya jawaban siswa.  Keenam, jika 

pertanyaan dapat terjawab oleh siswa, maka guru melanjutkan ke pertanyaan-

pertanyaan selanjutnya sampai semua soal terjawab.  Terahir, jika pada setiap soal 

yang diajukan belum memenuhi tujuan, maka guru hendaknya mengulangi 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode Socrates 

merupakan metode bertanya yang digunakan oleh Socrates yaitu seorang filsuf 

dari Yunani.  Metode yang diberikan dalam pembelajaran adalah dengan 

melakukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dengan tujuan mengarahkan 
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siswa untuk menemukan suatu konsep dan membuat siswa yakin dengan jawaban 

yang diberikan dari setiap pertanyaan.   

3. Pendekatan Kontekstual 

Kontekstual adalah salah satu prisip pembelajaran yang memungkinkan siswa be-

lajar penuh makna.  Dengan memperhatikan prinsip kontekstual, proses pembela-

jaran diharapkan mendorong siswa untuk menyadari dan menggunakan pemaha-

mannya untuk mengembangkan diri dan menyelesaikan berbagai persoalan atau 

persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.  Menurut Yamin (2003 

: 47-53), filosofi pembelajaran kontekstual adalah kontruktivistik, yaitu belajar 

yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal.  Peserta didik 

mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.  Pembelajaran konteks-

tual bertujuan untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran yang 

sedang mereka pelajari dengan menghubungkan pokok materi pelajaran dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari.   

Menurut Sanjaya (2006:255), pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan mereka.  Dari konsep tersebut, ada tiga hal yang harus dipahami. 

Pertama, pendekatan kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pe-

ngalaman secara langsung.  Kedua, pendekatan kontekstual mendorong siswa agar 

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 
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nyata. Ketiga, pendekatan kontekstual mendorong siswa untuk menerapkannya 

dalam kehidupan. 

 

Menurut Riyanto (2006: 159), pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  

Ada tujuh komponen pendekatan kontekstual yaitu kontruktivisme (contructivis-

me), menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) dan penilaian 

sebenarnya (authentic assessment). Ditjen Dikdasmen (Nurwantoro, 2015,17) 

menjelaskan ketujuh komponen pendekatan konteksual sebagai berikut. 

a. Kontruktivisme (Contructivisme) 

Konstruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran kontekstual yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak seenaknya. 

b. Menemukan (Inquiri) 

Menemukan merupakan inti dari pembelajaran kontekstual yang berpendapat 

bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapakan bukan 

hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.  

Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, 

apapun materi yang diajarkannya. 
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c. Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.  Bertanya me-

rupakan strategi utama pembelajaran berbasis kontekstual.  Bertanya dalam pem-

belajaran sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai ke-

mampuan berpikir siswa.  Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan hal yang 

penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inquiri, yaitu menggali 

informasi, menginfirmasikan apa yang sudah diketahui.  Dalam aktivitas belajar, 

kegiatan bertanya dapat diterapakan antara siswa dengan siswa, antara guru 

dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain dan 

sebagainya. 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)  

 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar pembelajaran diperoleh dari kerja-

sama dengan orang lain.  Hasil belajar diperoleh dari ‘sharing’ antar teman, antar 

kelompok, dan antara yang sudah tahu dan belum tahu. 

 

e. Pemodelan (Modelling) 

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan 

tertentu, ada model yang bisa ditiru.  Pemodelan dasarnya membahasakan gagasan 

yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan bagaimana 

para siswanya belajar, dan melakukan apa yang diinginkan guru.  Pemodelan 

dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas 

belajar.  
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f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir kebe-

lakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu.  Refleksi me-

rupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja diterima. 

g. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa.  Gambaran perkembangan belajar siswa 

perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses 

pembelajaran dengan benar.  Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya 

dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian. 

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual adalah suatu  

konsep belajar yang membantu guru mengarahkan siswa pada suatu konsep 

kemudian menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.  Ada tujuh 

komponen pendekatan kontekstual yaitu kontruktivisme (contructivisme), 

menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) dan penilaian 

sebenarnya (authentic assessment). 

 

4. Pembelajaran Socrates Kontekstual 

 

Pembelajaran Socrates Kontekstual adalah pembelajaran yang menggabungkan 

pendekatan kontekstual dengan metode Socrates. Pendekatan kontekstual adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengarahkan siswa pada suatu konsep kemu-
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dian menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.  Dalam pendekatan 

kontekstual tersebut terdapat salah satu komponen yaitu bertanya (Questioning).  

Sedangkan metode Socrates adalah salah satu metode bertanya yaitu metode pem-

belajaran yang dilakukan dengan percakapan dan perdebatan yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih yang saling berdiskusi dan dihadapkan dengan suatu deretan 

pertanyaan-pertanyaan, yang dari serangkaian pertanyaan-pertanyaan tersebut 

diharapkan siswa dapat menemukan jawabannya, saling membantu dan 

menemukan sebuah pertanyaan-pertanyaan yang sulit.  Maka, pembelajaran 

Socrates Kontekstual adalah pembelajaran yang mengarahkan siswa pada suatu 

konsep kemudian menghubungkan dengan permasalahan yang kompleks dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk berpikir 

kemudian dapat menemukan suatu konsep. 

 
Pendekatan kontekstual sangat tepat dipadukan dengan metode Socrates. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Yunarti (2011: 48 dan 14) bahwa seluruh percakapan 

yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam metode Socrates merupakan percaka-

pan yang bersifat konstruktif dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

bersifat menggali kemampuan siswa disertai dengan adanya pertanyaan uji silang, 

sehingga pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus berdasarkan pengalaman 

siswa agar siswa dapat menjawab pertanyaan dan mengkonstruksi pengetahuan 

berdasarkan dialog yang terjadi. 

 

5. Pemahaman Konsep 

 

Menurut Sardiman (Sanjaya, 2014 : 18), pemahaman dapat diartikan menguasai 

sesuatu dengan pikiran, belajar harus mengerti secara mental makna dan 



22 
 

filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga 

menyebabkan siswa memahami suatu situasi.  Pemahaman tidak sebatas sekedar 

tahu, tetapi juga menghendaki agar subjek belajar dapat memanfaatkan bahan-

bahan yang telah dipahami.  Apabila siswa benar-benar memahami sesuatu, maka 

akan siap memberikan jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau 

berbagai masalah dalam belajar 

 

Sanjaya (2006:70) mengatakan bahwa pemahaman (understanding), yaitu 

kedalaman pengetahuan yang dimiliki individu.  Misalnya, guru bukan hanya 

sekedar tahu tentang teknik mengidentifikasi siswa, tapi juga memahami langkah-

langkah yang harus dilaksanakan dalam proses mengidentifikasi tersebut. 

 

Wardhani (Sanjaya, 2014: 17) mengemukakan bahwa konsep adalah ide (abstrak) 

yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan 

atau menggolongkan suatu objek. Suatu konsep biasa dibatasi dalam suatu 

ungkapan yang disebut definisi.  Dengan adanya definisi, menurut Soedjadi 

(2000: 14), orang dapat membuat ilustrasi atau gambaran atau lambang dari 

konsep yang didefinisikan, sehingga menjadi jelas apa yang dimaksud konsep 

tertentu. 

 

Adapun berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 

tanggal 11 November 2004 tentang rapor pernah diuraikan bahwa indikator siswa 

memahami konsep matematika adalah mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan 

contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
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dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

 

Menurut Sanjaya (2009), indikator pemahaman konsep diantaranya mampu 

menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya, mampu 

menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta mengetahui 

perbedaan, mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, mampu menerapkan 

hubungan antara konsep dan prosedur, mampu memberikan contoh dan kontra 

dari konsep yang dipelajari, mampu menerapkan konsep secara algoritma dan 

mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 

 

Menurut Krathwohl (2002),  pemahaman adalah tingkatan kedua dalam Taxonomy 

Bloom. Ada tujuh indikator utama pemahaman yaitu intrpreting (menerjemah-

kan), exemplifying (memberikan contoh), classifying (mengklasifikasikan), sum-

marizing (meringkaskan), inferring (menyimpulkan), comparing (membanding-

kan), dan explaining (menerangkan).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep mate-

matis merupakan kemampuan siswa untuk mendalami suatu konsep sehingga 

siswa dapat menemukan makna serta filosofi dari konsep tersebut sehingga siswa 

dapat menginterpretasikannya. Ada tujuh indikator utama pemahaman konsep 

yaitu menginterpretasikan (mampu menyatakan ulang sebuah konsep), 

membandingkan (mengklasifikasi objek tertentu sesuai dengan konsepnya), 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menjelaskan 
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(menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis), 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan 

konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.  Dalam penelitian ini, hanya 

digunakan tiga indikator sebagai tolok ukur pemahaman konsep matematis siswa, 

yaitu menginterpretasikan (mampu menyatakan ulang suatu konsep), 

membandingkan (mampu mengklasifikasikan objek sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya), dan menjelaskan (menyatakan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika).  Ketiga konsep tersebut diambil karena dianggap dapat 

mewakili indikator yang lain dan merupakan indikator yang relevan dalam 

mengukur pemahaman konsep matematis siswa. 

B. Kerangka Berpikir 

 

Pemahaman konsep sangat penting.  Penguasaan konsep akan memudahkan siswa 

dalam mempelajari matematika.  Pada setiap pembelajaran diusahakan lebih 

ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal dasar yang baik 

untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, 

koneksi dan pemecahan masalah. 

 

Pemahaman suatu konsep adalah salah satu tujuan pembelajaran matematika. 

Pemahaman siswa sangat dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri, terutama 

saat proses pembelajaran di kelas.  Tingkat pemahaman konsep siswa dapat 

diusahakan agar lebih baik dengan berbagai cara, salah satunya dengan memilih 

pembelajaran yang tepat.  Kenyataannya fokus dan perhatian guru pada upaya 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 
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matematika masih jarang dilaksanakan.   

Pembelajaran Socrates Kontekstual merupakan pembelajaran yang menggunakan 

metode Socrates dengan pendekatan kontekstual.  Metode Socrates memiliki ka-

rakter pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan validitas 

jawaban siswa.  Melalui pertanyaan-pertanyaan Socrates, siswa akan terbiasa ber-

pikir tidak hanya pada masalah yang tidak bisa dijawab tetapi siswa dituntut untuk 

berpikir kembali apakah jawabannya sudah benar.  Metode ini dipadukan dengan 

pembelajaran kontekstual yang menerapkan enam pilar kontekstual yaitu kontruk-

tivisme (pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit), inquiry (mene-

mukan), questioning (bertanya), learning community (masyarakat belajar), mode-

lling (pemodelan), dan reflection (refleksi).  Pembelajaran ini memberikan kesem-

patan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui berbagai masalah 

yang telah ada.  Dalam pembelajaran kontekstual, siswa diarahkan belajar melalui 

mengalami, bukan menghafal.  Siswa dituntut untuk malakukan interpretasi, 

membandingkan dan kemudian menjelaskan kembali konsep yang diperolehnya.  

Hal ini secara tidak langsung akan mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa, karena interpretasi, membandingkan dan menjelaskan merupakan 

indikator dari kemampuan pemahaman konsep.  Maka pembelajaran ini 

diharapkan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada 

pembelajaran matematika. 
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C. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Setiap siswa kelas VII di SMP Negeri 19 Bandarlampung memperoleh materi 

pelajaran matematika sesuai kurikulum yang berlaku. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep  

siswa selain metode Socrates dan pendekatan kontekstual tidak diperhatikan. 

 

D. Hipotesis 
 
 

Berdasarkan landasan teori di atas, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Hipotesis Penelitian 

 

Pembelajaran  Socrates Kontekstual  efektif  ditinjau dari kemampuan  pema-

haman  konsep matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 19  Bandarlampung.  

 

2. Hipotesis Kerja 

 

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti Pem-

belajaran Socrates Kontekstual lebih baik daripada kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum menerima pembelajaran Socrates 

Kontekstual. 

b. Proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis setelah mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual 

adalah lebih dari 60%. 
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III.  METODE PENELITIAN 

  

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 19 Bandarlampung.  Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandarlampung tahun pelajaran 

2015/2016. 

 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling (sam-

pling pertimbangan). Sugiyono (2010) mengatakan bahwa Purposive Sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  Berdasarkan hal 

tersebut dipilih satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan pertimbangan dari 

guru matematika yang mengajar yaitu kelas VII C.  pertimbangan yang diambil 

adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh kelas tersebut, dimana kelas VII C 

memiliki kemampuan menengah sehingga kemampuan akhir yang akan diukur 

jelas hasilnya, bukan karena pengaruh kemampuan dasar siswa yang sudah baik 

atau sangat kurang. 

 

B. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis kuasi eksperimen. Menurut Cook & Campbell  

(Bahri, 2014), metode kuasi eksperimen adalah eksperimen yang memiliki 

perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen namun tidak menggunakan 
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penugasan acak untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan 

perubahan yang disebabkan perlakuan.  Eksperimen ini berupa perlakuan terhadap 

variabel bebas.  Dari perlakuan tersebut dapat dilihat bahwa terjadi perubahan 

atau pengaruh terhadap variabel terikat. 

 

Desain yang digunakan adalah one group  pretest-posttest. Penelitian ini memban-

dingkan kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa sebelum diberi-

kan perlakuan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah 

diberikan perlakuan.  Perlakuan dalam penelitian ini adalah penerapan pem-

belajaran Socrates Kontekstual.  Sebelum perlakuan siswa diberikan tes kemam-

puan awal mengenai materi bilangan bulat dan pecahan.  Materi ini dipilih karena 

ada keterkaitan konsep dengan materi yang digunakan saat penelitian. Kemudian 

setelah dilakukan perlakuan, siswa diberikan tes kemampuan akhir yaitu tes untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah megikuti pembelajaran Socrates 

Kontekstual pada materi perbandingan.  

 

Desain One group  pretest-posttest menurut Sugiono (2010: 111) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1  Desain one group pretest-posttest 

Pretest Perlakuan Posttest 

Y1 X Y2 

 

Keterangan: 

Y1 : tes kemampuan awal kemampuan pemahaman konsep materi bilangan bulat  

       dan pecahan sebelum mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual 

X  : pembelajaran Socrates Kontekstual 

Y2 : tes kemampuan akhir kemampuan pemahaman  konsep  materi  perbandingan  

       setelah mengikuti pembelajaran Socrates Kontesktual 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

  

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

penyelesaian.  Adapun pemaparan dari setiap tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan diawali dengan mewawancarai guru matematika menge-

nai masalah yang diteliti dan pengamatan pembelajaran yang berlangsung di 

SMP Negeri 19 Bandarlampung.  Setelah masalah teridentifikasi dilanjutkan 

dengan menelusuri literatur untuk mendapatkan teori yang relevan 

mengenai metode Socrates dan pendekatan kontekstual serta kaitannya 

dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

b. Konsultasi dengan pihak sekolah dan guru matematika mengenai waktu, 

populasi dan sampel, serta materi yang digunakan dalam penelitian. 

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelaja-

ran sesuai SK, KD dan tujuan pembelajaran. 

d. Menyusun instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

e. Menyusun proposal penelitian yang kemudian diseminarkan. 

f. Melakukan uji coba RPP dan media pembelajaran di kelas VII D SMP 

Negeri 19 Bandarlampung. 

g. Merevisi RPP dan media pembelajaran yang telah diujikan. 

h. Menguji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal tes 

kemampuan awal. 
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i. Melakukan tes kemampuan awal. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Melaksanakan proses pembelajaran Socrates Kontekstual.  Pembelajaran di-

laksanakan berdasarkan RPP yang telah disusun, meliputi: 

1) Pendahuluan 

Apersepsi untuk menggali materi kemampuan prasyarat siswa mengenai 

materi.  Kegiatan pendahuluan berfokus pada suatu masalah atau situasi 

kontekstual yang dihadapi.  Selanjutnya diikuti dengan membuat pertanya-

an akan penyebab dan penyelesaiannya. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti berupa mengumpulkan data atau informasi dan membuat 

hubungan antar data atau informasi tersebut.  Berikutnya, membuat 

analisis dengan pertimbangan yang mendalam.  Hasil analisis tersebut 

kemudian terus menerus dievaluasi hingga diperoleh jawaban benar atau 

salah. 

3) Penutup 

Kegiatan penutup diisi dengan pengambilan keputusan berupa penyelesai- 

an yang terbaik bagi suatu masalah. 

b. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep siswa be-

rupa soal tes kemampuan akhir. 

c. Menguji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal tes 

kemampuan akhir. 
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d. Melakukan tes kemampuan akhir di kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Pelaporan 

 

a. Pengolahan dan analisis data. 

b. Penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan akhir penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.  

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

diberikan.  Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes awal berupa tes 

kemampuan pemahaman konsep mengenai materi Bilangan Bulat dan Pecahan se-

belum diberi perlakuan dan tes akhir berupa tes kemampuan pemahaman konsep 

mengenai materi Perbandingan yang diterima siswa melalui Pembelajaran 

Socrates Kontekstual di akhir pembelajaran. 

E. Data Penelitian 

 

Data penelitian yang diambil dalam penelitian merupakan data kuantitatif.  Data 

ini berupa nilai-nilai yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual. 

 

F. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes.  Tes yang 

digunakan berupa soal tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa.   
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Soal tes dibuat dalam bentuk uraian.  Ini bertujuan agar langkah-langkah berpikir 

siswa dalam menyelesaian suatu masalah dapat terlihat.  Indikator pemahaman 

konsep yang ingin diukur akan teridentifikasi lebih jelas sehingga memudahkan 

peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan.  

 

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa disusun 

berdasarkan tujuh indikator-indikator pemahaman konsep.  Ada tiga indikator 

yang digunakan, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya dan menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

 

Skor jawaban disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep.  

Pedoman penskoran tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam 

Sartika (Sanjaya 2014: 25) pada penelitian ini disajikan dalam tabel beikut. 

Tabel 3.2  Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep  

    Matematis 

No Indikator Ketentuan Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

(Interpretasi)  

 

a. Tidak menjawab 0 

b. Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi 

salah 
1 

c. Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

benar. 
2 

2. Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya.  

  (Membandingkan) 

a. Tidak menjawab 0 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu tetapi tidak sesuai dengan konsepnya 
1 

c. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 
2 

3. Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis. 

(Menjelaskan) 

a. Tidak menjawab 0 

b. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis tetapi salah 
1 

c. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis dengan benar. 
2 
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Sebelum digunakan, instrumen tes tersebut diujicobakan terlebih dahulu.  Hal ini 

dilakukan untuk melihat apakah soal-soal tersebut memenuhi kriteria soal yang 

layak digunakan.  Kriteria kelayakan yang dimaksud adalah valid, reliabel, 

memiliki tingkat kesukaran yang sesuai serta daya pembeda yang baik.  Jika 

instrumen tersebut belum layak, maka perlu dilakukan revisi atau perbaikan.  Oleh 

karena itu, setelah dilakukan uji coba soal di kelas uji coba, hasil tes tersebut 

dianalisis sebagai berikut. 

 

1. Validitas 

 

Validitas isi dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis ini dapat di-

ketahui dengan cara menyesuaikan soal-soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan indikator-indikator pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan.  pengujian validitas isi dilakukan dengan mengonsul-

tasikan instrumen tes, baik tes kemampuan awal maupun tes kemampuan akhir 

yang telah disusun kepada guru mitra untuk mengetahui ketepatan bahasa yang 

digunakan serta kesesuaian materi pada soal dengan materi pembelajaran dan 

kepada dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lampung untuk 

mengetahui kesesuaian soal dengan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diukur.  Hasil penilaian menunjukkan bahwa tes yang 

digunakan untuk mengambil data kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa telah memenuhi validitas isi.  Data hasil validasi isi dapat dilihat pada 

Lampiran B.5. 

 

 

 

 



34 
 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas menyangkut kekonsistenan instrumen dalam memberikan hasil.  

Seperti pernyataan Arikunto (2011; 86) bahwa reliabilitas berhubungan dengan 

masalah kepercayaan.  Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 

tinggi apabila memberikan hasil yang tetap.  Semakin tinggi derajat reliabilitas, 

maka semakin tinggi tingkat kepercayaan soal untuk digunakan. Karena penelitian 

ini menggunakan soal bentuk uraian maka digunakan rumus Alpha.  Arikunto 

(2012; 109) menyajikan rumus Alpha ini sebagai berikut. 

 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

 

Keterangan: 

 

r11  = koefisien reliabilitas 

   = banyaknya soal 

∑   
 
 = jumlah dari varians skor tiap butir soal 

  
   = varians total. 

Varians dapat dicari menggunakan rumus berikut: 

 

   
(∑  )  

(∑ ) 

 
 

 

 

Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) menurut Arikunto (2006) yakni 

sebagai pada tabel berikut. 

Tabel 3.3.  Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Nilai Interpretasi 

              Derajat reliabilitas sangat rendah 

              Derajat reliabilitas rendah 

              Derajat reliabilitas cukup 

              Derajat reliabilitas tinggi 

              Derajat reliabilitas sangat tinggi 
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kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah cukup, tinggi dan 

sangat tinggi dengan koefisien lebih dari 0,40 

 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrument tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa, untuk instrument tes kemampuan awal diperoleh 

koefisien sebesar 0,76 (memiliki derajat reliabilitas tinggi).  Sedangkan untuk 

instrument tes kemampuan akhir diperoleh koefisien sebesar 0,75 (memiliki 

derajat reliabilitas tinggi).  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.1. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Arikunto (2011; 207) menyatakan bahwa tingkat kesukaran adalah bilangan yang 

menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu soal.  Untuk mengetahui tingkat kesu-

karan istrumen tes yang dibuat, penelitian ini mengikuti Sudijono (2008;  372) 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

    
  
  

 

Keterangan: 

 

TK  : tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT    : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

IT   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Interpretasi tingkat kesukaran mengikuti Sudijono (2008, 372) yakni seperti pada 

Taabel 3.4. 
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Tabel 3.4.   Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran. 

 

Nilai Interpretasi 

             Sangat Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

             Sangat Mudah 

 

Butir soal yang dipilih adalah soal dengan nilai tingkat kesukaran mudah, sedang 

dan sukar.   

 

Berdasarkan uji coba soal tes dan perhitungan yang dilakukan, diperoleh data 

pada tabel berikut.   

Tabel 3.5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal. 

No. 
Nomor 

Soal 

Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan 

Tes Awal Tes Akhir 

1 1 0,815 (mudah) 0,833 (mudah) Dipakai 

2 2 0,722 (mudah) 0,704 (mudah) Dipakai 

3 3a 0,611 (sedang) 0,556 (sedang) Dipakai 

4 3b 0,315 (sedang) 0,370 (sedang) Dipakai 

5 4a 0,278 (sukar) 0,389 (sedang) Dipakai 

6 4b 0,185 (sukar) 0,185 (sukar) Dipakai 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. 

 

 

4. Daya Pembeda 

 

Melalui pemberian suatu soal, dapat diketahui siswa yang masuk ke kelompok 

berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Namun jika soal tersebut dapat 

dikerjakan ataupun tidak dapat dikerjakan oleh seluruh siswa maka 

pengelompokan siswa berdasarkan kemampuannya tidak dapat dilakukan.  Inilah 

salah satu alasan soal harus memiliki daya pembeda yang baik.  Sesuai pernyataan 

Arikunto (2011; 211) bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 
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untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah.   

 

Daya pembeda butir soal dihitung mengikuti Arikunto (2011; 213) dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

 

   
 ̅      ̅   

         
  

 

Keterangan:  

DP    : daya pembeda 

 ̅      : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok atas 

 ̅      : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok bawah 

Skor Maks : skor maksimum tiap butir soal 

 

 

Interpretasi koefisien daya pembeda yang adaptasi dari Arifin (2012) adalah 

seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.6.  Interpretasi Koefisien Daya Pembeda. 

 

Nilai Interpretasi 

0,40 – 1,00 Sangat Baik 

0,30 – 0,39 Baik 

0,20 – 0,29 Agak Baik, membutuhkan perbaikan 

0,00 – 0,19 Sangat Buruk, harus ditolak atau diperbaiki  

 

Daya pembeda yang digunakan dalam penelitian dalam penelitian ini adalah baik 

dan sangat baik. 

 

Berdasarkan uji coba soal tes dan perhitungan yang dilakukan, diperoleh data 

pada tabel 3.7. 
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Tabel 3.7. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal. 

No. 
Nomor 

Soal 

Daya Pembeda 
Kesimpulan 

Tes Awal Tes Akhir 

1 1 0,357 (baik) 0,321 (baik) Dipakai 

2 2 0,387 (baik) 0,321 (baik) Dipakai 

3 3a 0,305 (baik) 0,321 (baik) Dipakai 

4 3b 0,431 (baik) 0,321 (baik) Dipakai 

5 4a 0,354 (baik) 0,357 (baik) Dipakai 

6 4b 0,310 (baik) 0,357 (baik) Dipakai 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3. 

 

Berdasarkan hasil validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal 

tes, maka soal tes layak digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa.  

 

Data yang diperoleh dari tes kemampuan awal maupun tes kemampuan akhir, 

diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah.  Langkah-langkah yang 

dilakukan yakni sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil tes kemampuan awal 

dan tes kemampuan akhir yang diperoleh berasal atau tidak berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.  Rumusan  hipotesis untuk uji ini adalah sebagai 

berikut. 

H0  :  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  :  Sampel berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal 

 

 

G. Tehnik Analisis Data 
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Uji Normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Usman 

dan Akhbar (2006) uji Kolmogorov-Smirnov, yakni sebagai berikut. 

a. Taraf signifikan : α = 0,05 

b. Statistik uji 

D = max |F (zi) – S(zi)|  dengan    zi  =
iX   X

 
 

 Keterangan: 

iX  = data ke-i 

X  = rata-rata data 

s  = simpangan baku sampel 

F (zi) = peluang zi berdasarkan daftar distribusi normal baku 

S(zi) = proporsi z1 , z2 , z3 , ....... zn  yang kurang dari atau sama dengan zi 

 

 

c. Keputusan Uji 

 

Tolak H0 jika D > D(a,n) , dengan D(a,n) adalah nilai kritis uji Kolmogorov-

Smirnov untuk α = 0,05 dan  n = 30 

Uji normalitas dalam penelitian ini dibantu dengan Software Microsoft Office 

Excel 2007. 

 

Rekapitulasi hasil uji normalitas data skor kemampuan awal dan kemampuan 

akhir disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.8.  Normalitas Data Penelitian 

Sumber Data Dhitung Dtabel H0 

Tes awal kemampuan pemahaman konsep 0,633 0,248 Ditolak 

Tes akhir kemampuan pemahaman konsep 0,838 0,248 Ditolak 

 

Berdasarkan hasil uji, diketahui bahwa data tes kemampuan awal dan tes kemam-

puan akhir pemahaman konsep berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
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normal.  Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.6 dan Lampiran 

C.7. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut.  

 

a. Uji Hipotesis 1 

 

Uji Hipotesis 1 adalah uji perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual lebih baik dibandingkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum mengikuti pem-

belajaran Socrates Kontekstual.  Dalam penelitian ini, uji perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dilakukan dengan uji non parametrik, yaitu 

dengan menggunakan uji Wilcoxon.  

 

Menurut Sheskin (2000) uji Wilcoxon digunakan untuk menguji data dua sampel 

yang saling berkaitan (Dependen).  Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam uji Wilcoxon adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan lambang untuk tes kemampuan awal dan akhir. Tes kemampuan 

akhir dilambangkan dengan (X1) dan tes kemampuan awal dilambangkan 

dengan (X2).  Selanjutnya, menentukan selisih antara nilai tes kemampuan 

awal dan tes kemampuan akhir (D = X1 – X2). 

2. Menentukan nilai mutlak D (| |).  Kemudian, mengurutkan nilai | | dari 

nilai yang terkecil hingga yang nilai yang terbesar. 
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3. Menentukan peringkat (ranking) dari nilai | |.  Kemudian, memberikan tan-

da positif dan negatif didepan nilai | |.  Tanda positif dan negatif diberikan 

sesuai dengan selisih nilai tes kemampuan awal dan akhir.  

4. Menghitung jumlah tanda nilai | | yang positif (∑  ) dan jumlah tanda nilai 

| | yang negatif (∑  ). 

5. Memilih antara (∑  ) dan (∑  ) yang bernilai lebih kecil.  Nilai yang 

lebih kecil tersebut kemudian dilambangkan dengan T. Nilai T tersebut 

selanjutnya akan digunakan dalam uji Wilcoxon. 

 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Wilcoxon, yaitu :                  

H0 :        ((∑  )  (∑  )) (tidak ada perbedaan antara kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan setelah mengikuti pem-

belajaran Socrates Kontekstual). 

H1 :         ((∑  )  (∑  )) (kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa setelah mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual lebih baik di-

bandingkan sebelum mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual). 

Taraf signifikan yang digunakan :   = 5 % 

Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji satu pihak. 

Rumus untuk uji Wilcoxon menurut Sheskin (2000) adalah : 

          
   

 (   )

 

√ 
(   )(    )

  

 

Keterangan : 

    :     Banyaknya tanda positif dan negatif dari selisih nilai tes kemampuan awal 

             dan tes kemampuan akhir  
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Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Wilcoxon adalah tolak H0 jika 

nilai |       |          dan terima H0 jika nilai |       |          .   

 

b. Uji Hipotesis 2 

Uji Hipotesis 2 adalah uji proporsi.  Uji proporsi digunakan untuk mengetahui 

apakah proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis setelah mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual adalah  

lebih dari 60%.  Uji proporsi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji non 

parametrik yaitu dengan menggunakan uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test).  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji Tanda Binomial adalah 

sebagai berikut. 

1. Memberikan lambang untuk tes kemampuan awal dan akhir.  Tes 

kemampuan akhir dilambangkan dengan (X1) dan tes kemampuan awal 

dilambangkan dengan (X2).  Selanjutnya, menentukan selisih antara nilai tes 

kemampuan awal dan tes kemampuan akhir (D = X1 – X2). 

2. Menentukan tanda (+) dan tanda (-) untuk hasil selisih nilai tes kemampuan 

awal dan tes kemampuan akhir. Jika D bernilai positif maka berikan tanda 

(+).  Jika D bernilai negatif maka berikan tanda (-) dan jika D bernilai nol 

maka berikan tanda (0). Dalam uji Tanda Binomial, tanda (0) tidak digunakan 

dalam perhitungan.  

3. Menghitung jumlah tanda (+) dan tanda (-) pada nilai D. 

4. Menentukan proporsi untuk jumlah tanda (+) dan tanda (-).  Karena dalam 

penelitian ini akan dilihat apakah proporsi siswa yang mengalami peningka-

tan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah mengikuti pembelaja-
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ran Socrates Kontekstual adalah lebih dari 60% maka proporsi jumlah data 

yang mendapat tanda positif (  ) adalah sebesar 60% atau 0,6.  

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test)  

menurut Sheskin (2000) adalah sebagai berikut. 

H0 :   (  )       (proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis setelah mengikuti pembelajaran Socrates 

Kontekstual adalah sama dengan 60%). 

H1 :    (  )       (proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis setelah mengikuti pembelajaran Socrates 

Kontekstual adalah lebih dari 60%).  

Taraf signifikan yang digunakan :   = 5 % 

Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak. 

Rumus uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test) menurut Sheskin (2000) adalah 

sebagai berikut. 

         
  (( )(  ))

√( )(  )(  )
 

Keterangan :  

    :  Banyaknya tanda (+) dan tanda (-) yang digunakan dalam perhitungan 

(  )  :  Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (+)  

     (dalam penelitian ini digunakan nilai (  )      ) 

(  )  :  Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (-) ((  )    (  )) 
   :  Jumlah tanda (+) yang diperoleh dari selisih nilai tes kemampuan awal        

              dan  tes kemampuan akhir 

 

 

Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Tanda Binomial adalah tolak H0 

jika nilai                   dan terima H0 jika nilai                   .   



  

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulan bahwa pembelajaran 

Socrates Kontekstual tidak efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandarlampung semester ganjil tahun 

pelajaran 2015/2016, hal ini dilihat dari proporsi peningkatan kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa yang kurang dari 60%.  Namun, kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran Socrates 

Kontekstual lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum mengikuti pembelajaran Socrates Kontekstual. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, agar mendapat hasil yang lebih 

optimal disarankan hal-hal berikut. 

1. Peneliti yang ingin melaksanakan pembelajaran Socrates Kontekstual harus 

melakukan kegiatan pra pembelajaran dengan tujuan untuk membiasakan 

siswa dengan pembelajaran Socrates Kontekstual.  

2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa ketika memberikan 

pertanyaan Socratic. 

3. Peneliti harus memahami dengan baik RPP yang sudah dibuat. 
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4. Peneliti harus lebih inovatif mengaktifkan siswa yang tidak merespon 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti serta menggunakan ice 

breaking agar siswa tidak jenuh dengan pembelajaran Socrates Kontekstual. 

5. Peneliti harus sering memberikan bentuk penghargaan kepada siswa agar 

siswa lebih termotivasi dalam mengikuti setiap proses pembelajaran.  

6. Peneliti mengarahkan siswa melalui pertanyaan tipe asumsi-asumsi 

penyelidikan berupa menghadapkan siswa pada situasi yang saling bertolak 

belakang sehingga siswa memiliki pembanding dalam merumuskan 

pemahamannya. 

7. Peneliti menyiapkan waktu yang cukup untuk melakukan penelitian, sehingga 

disain penelitian yang sudah dibuat terlaksana secara optimal dan 

memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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